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This study examines the terminology of learning with a particular focus 
on its relationship to the domain of educational disciplines and ethical 
practices in teaching. Terminology is understood not merely as a 
linguistic device but as an epistemological instrument that clarifies 
conceptual boundaries, strengthens scientific foundations, and upholds 
academic integrity. Using a descriptive qualitative approach through 
library research, the analysis shows that the development of 
educational terminology such as the transformation of the term 
“literacy” into “digital literacy” or “scientific literacy” reflects the social 
and technological dynamics shaping the direction of academic inquiry. 
However, the expansion of meanings may result in conceptual inflation 
if not accompanied by epistemological rigor. From an ethical 
perspective, terminology plays a significant role in ensuring fairness, 
transparency, and academic responsibility. Ambiguous terms can be 
used to manipulate policies, while precise terms reinforce the rights and 
obligations of both educators and students. The findings highlight the 
interconnectedness between terminology, disciplinary domains, and 
ethics: terminology provides conceptual clarity, disciplinary fields offer 
contextual development, and ethics ensures alignment with justice and 
academic integrity. Recommendations include the development of a 
standardized glossary of educational terms, the internalization of 
professional ethics in terminology use, and epistemological reflection in 
introducing new concepts. Thus, this study contributes to strengthening 
both the conceptual and ethical framework for building inclusive, 
transparent, and meaningful education. 
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INTRODUCTION 

Pembelajaran merupakan inti dari seluruh proses pendidikan yang tidak 
hanya berkaitan dengan transfer pengetahuan, tetapi juga transformasi nilai, 
keterampilan, dan sikap peserta didik (Lubis & Sari, 2024). Namun, dalam 
ranah akademik, pembahasan mengenai pembelajaran sering kali terjebak 
dalam kerancuan terminologi. Istilah seperti learning, teaching, instruction, dan 
education kerap dipahami secara tumpang tindih sehingga memengaruhi arah 
kajian keilmuan maupun praktik pendidikan (Hasibuan et al., 2024) Padahal, 
terminologi yang jelas dan konsisten menjadi fondasi penting dalam 
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membangun landasan teoritis dan praktis yang kuat dalam pendidikan. 
Menurut (Mwinzi, 2022) ketepatan istilah dalam filsafat pendidikan membantu 
mempertegas batasan konsep, sehingga meminimalisir bias pemahaman dan 
memungkinkan adanya kesepakatan akademik yang lebih universal. Dengan 
demikian, mempertegas terminologi pembelajaran bukan sekadar kebutuhan 
linguistik, melainkan keharusan epistemologis dalam pendidikan modern.  

Kejelasan terminologi juga berpengaruh pada penajaman kawasan 
bidang pendidikan. Pendidikan sebagai disiplin ilmu memiliki cabang yang 
luas, mencakup pedagogi, psikologi belajar, teknologi pembelajaran, hingga 
pendidikan multikultural (Julianti et al., 2024). Tanpa batasan terminologi 
yang tepat, terjadi tumpang tindih antara teori dan praktik, yang berakibat 
pada lemahnya dasar konseptual suatu penelitian atau kebijakan. Sebagai 
contoh, istilah “kompetensi” dalam kurikulum sering kali dipertukarkan 
dengan “kapasitas” atau “kemampuan”, padahal secara epistemologis ketiganya 
memiliki perbedaan mendasar  (Mejia-Mejia et al., 2023). Ketidaktegasan istilah 
dalam kebijakan kurikulum berpotensi menimbulkan multitafsir dalam 
implementasi di sekolah. Oleh karena itu, penajaman terminologi dapat 
membantu para pendidik, peneliti, dan pembuat kebijakan memahami ruang 
lingkup kajian pendidikan secara lebih terstruktur, sistematis, dan akuntabel. 

Selain berfungsi sebagai penajam kawasan bidang, terminologi 
pembelajaran juga berkaitan erat dengan praktik etis dalam dunia pendidikan. 
Etika akademik menuntut kejelasan bahasa agar tidak menimbulkan 
diskriminasi, manipulasi, atau kesalahpahaman yang merugikan peserta didik 
maupun pendidik (Zhafira et al., 2024). Sebagai contoh, penggunaan istilah 
yang bias gender atau eksklusif dalam materi pembelajaran dapat 
menimbulkan ketidakadilan dalam proses pendidikan. Menurut (Misoczky, 
2024) menegaskan bahwa pendidikan yang membebaskan hanya mungkin 
terjadi apabila bahasa yang digunakan inklusif, transparan, dan membangun 
kesadaran kritis. Dengan demikian, terminologi yang dipilih dalam praktik 
pembelajaran tidak sekadar persoalan teknis, tetapi juga berkaitan langsung 
dengan tanggung jawab moral seorang pendidik terhadap peserta didiknya.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditegaskan bahwa terminologi 
pembelajaran memiliki peran strategis dalam menghubungkan teori, praktik, 
dan etika pendidikan. Sebagai disiplin ilmu, pendidikan membutuhkan konsep 
yang jelas agar tidak terjadi reduksi makna ataupun penyalahgunaan istilah 
demi kepentingan tertentu. Selain itu, kejelasan terminologi dapat membantu 
membangun literatur akademik yang konsisten dan relevan dengan 
perkembangan zaman. Sebagaimana ditegaskan (Gamboa Solano et al., 2023), 
konsistensi terminologi dalam pembelajaran mendukung pencapaian 
constructive alignment, yaitu keselarasan antara tujuan, proses, dan evaluasi 
pembelajaran. Dengan demikian, kajian mengenai terminologi pembelajaran 
tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga memiliki implikasi 

METHOD 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
metode kajian pustaka (library research) (Abdurrahman, 2024). Pendekatan ini 
dipilih karena fokus penelitian adalah menganalisis terminologi pembelajaran 
dalam hubungannya dengan kawasan bidang pendidikan dan praktik etis. 
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Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti mengeksplorasi makna yang 
terkandung dalam konsep dan wacana pendidikan secara mendalam, 
sementara kajian pustaka memberikan kerangka sistematis untuk menelaah 
berbagai sumber akademik (Waruwu, 2023). Dengan demikian, metode ini 
relevan untuk menggali pemahaman konseptual sekaligus menyintesis 
pemikiran teoretis yang telah berkembang. 
Sumber data penelitian ini diperoleh dari literatur akademik, termasuk buku, 
artikel jurnal, prosiding, dan laporan penelitian yang terbit dalam lima tahun 
terakhir, terutama yang relevan dengan terminologi pendidikan, filsafat 
pembelajaran, dan etika akademik. Pemilihan sumber dilakukan secara 
purposive, yakni berdasarkan relevansi dan otoritas akademik penulisnya. 
Seperti ditegaskan oleh (Snyder, 2019), kajian pustaka yang sistematis 
menuntut peneliti untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 
menginterpretasikan literatur secara kritis agar menghasilkan sintesis yang 
valid (Pati & Lorusso, 2017). Oleh karena itu, literatur yang digunakan tidak 
hanya bersifat deskriptif, tetapi juga analitis dan reflektif terhadap 
perkembangan terminologi pendidikan kontemporer. 

Data dianalisis melalui teknik analisis isi (content analysis), dengan cara 
mengklasifikasikan terminologi, mengidentifikasi tema-tema utama, dan 
menghubungkannya dengan aspek bidang keilmuan serta praktik etis. Teknik 
ini memungkinkan peneliti untuk menemukan pola konseptual yang konsisten 
sekaligus menyingkap kontradiksi atau bias dalam penggunaan istilah. Analisis 
isi merupakan pendekatan yang efektif untuk memahami makna teks secara 
kontekstual, karena berfokus pada interpretasi simbol, bahasa, dan narasi 
yang terkandung dalam dokumen. Dengan metode ini, penelitian tidak hanya 
bersifat deskriptif, tetapi juga analitis dan kritis terhadap praktik pendidikan 
(Fauziyah & Saihu, 2025).  

Untuk menjamin validitas, penelitian ini menerapkan strategi triangulasi 
sumber, yaitu dengan membandingkan berbagai literatur dari penulis dan 
konteks yang berbeda. Reliabilitas dijaga dengan menyusun catatan analitis 
yang konsisten selama proses telaah pustaka, sehingga interpretasi tidak 
bersifat subjektif semata. Menurut (Nartin, 2022), validitas dan reliabilitas 
dalam penelitian kualitatif dapat dicapai dengan memastikan transparansi 
proses analisis dan konsistensi dalam interpretasi. Oleh karena itu, penelitian 
ini berupaya mempertahankan keterbukaan metodologis agar hasil analisis 
dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. 

FINDING AND DISCUSSION 

Finding 
A. Terminologi Pembelajaran 

Terminologi merupakan himpunan istilah yang digunakan untuk 
mendeskripsikan konsep dalam suatu bidang ilmu secara konsisten. Dalam 
konteks pendidikan, terminologi berfungsi untuk membangun kejelasan 
konsep, mengurangi ambiguitas, dan memfasilitasi komunikasi ilmiah yang 
akurat. Terminologi tidak hanya sekadar kumpulan kata, tetapi juga 
mencerminkan kerangka konseptual yang menopang suatu disiplin ilmu. Hal 
ini berarti setiap istilah pendidikan seperti “pembelajaran,” “pengajaran,” 
“pendidikan,” atau “instruksi” bukan sekadar sinonim, melainkan memiliki 
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landasan teoritis dan filosofis yang berbeda (Triwiyanto, 2021). Jika tidak 
didefinisikan dengan tegas, istilah-istilah ini dapat menimbulkan 
kesalahpahaman dalam praktik maupun penelitian. Oleh karena itu, 
terminologi pembelajaran perlu diletakkan dalam kerangka epistemologi 
pendidikan, yang memandang pengetahuan sebagai konstruksi sosial, historis, 
dan filosofis.  

Dalam literatur internasional, istilah learning merujuk pada proses 
internal individu untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap, 
sedangkan teaching mengacu pada aktivitas guru atau pendidik dalam 
memfasilitasi proses tersebut. Adapun instruction lebih bersifat teknis, yaitu 
rancangan sistematis yang mengarahkan aktivitas belajar, sementara education 
mencakup ranah yang lebih luas, meliputi pembentukan karakter, nilai, dan 
tujuan sosial. Perbedaan ini penting untuk membedakan antara pendekatan 
pedagogi, andragogi, maupun heutagogi, yang masing-masing berfokus pada 
konteks anak, orang dewasa, dan pembelajar mandiri (Y, 2019). Dengan 
demikian, memahami perbedaan terminologi membantu peneliti dan praktisi 
dalam merancang model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik dan tujuan pendidikan.  

Seiring perkembangan teori pendidikan, terminologi pembelajaran juga 
mengalami perubahan makna sesuai dengan paradigma yang mendasarinya. 
Dalam era behaviorisme, misalnya, istilah “pembelajaran” dipahami sebagai 
hasil dari stimulus-respons yang dapat diukur secara objektif. Namun, dengan 
munculnya kognitivisme dan konstruktivisme, pembelajaran dipahami sebagai 
proses aktif membangun pengetahuan. Piaget menekankan aspek 
perkembangan kognitif, sementara Vygotsky menggarisbawahi peran interaksi 
sosial dan zone of proximal development (Habsy, Bakhrudin All, 2024). 
Terminologi pembelajaran yang digunakan dalam teori-teori ini mencerminkan 
pandangan ontologis dan epistemologis masing-masing aliran. Oleh karena itu, 
kajian terminologi tidak dapat dilepaskan dari paradigma teoritis yang 
melingkupinya, karena istilah selalu lahir dari konteks filosofis dan metodologis 
tertentu (Giannoukos, 2024).  

Dalam konteks kontemporer, terminologi pembelajaran semakin 
berkembang dengan munculnya konsep-konsep baru seperti lifelong learning, 
digital learning, student-centered learning, dan inclusive education. Istilah-
istilah ini lahir sebagai respon terhadap perubahan sosial, teknologi, dan 
budaya yang menuntut fleksibilitas dalam proses pendidikan. Menurut (Effendi 
et al., 2024) menegaskan bahwa lifelong learning menandai pergeseran dari 
pendidikan formal ke pembelajaran sepanjang hayat yang menekankan 
otonomi dan tanggung jawab individu. Sementara itu, era digital 
memperkenalkan istilah blended learning dan e-learning, yang mencerminkan 
integrasi teknologi dalam pendidikan (Murtini, Hikmah Eva Trisnantari, 2022). 
Perkembangan terminologi ini tidak hanya menunjukkan dinamika ilmu 
pendidikan, tetapi juga menjadi indikator perubahan orientasi nilai dalam 
praktik pembelajaran. Dengan demikian, terminologi berfungsi sebagai cermin 
evolusi pemikiran pendidikan sekaligus alat konseptual untuk merespons 
tantangan zaman. 

B. Ranah keilmuan dalam Pembelajaran 

Ranah pembelajaran Taxsonomi Bloom, dibagi menjadi tiga yakni: ranah 
kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan). 
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Terminologi pembelajaran berfungsi memperjelas dan mengoperasionalisasikan 
ketiga ranah ini agar dapat diajarkan dan dievaluasi secara sistematis (Marta 
et al., 2025). Dalam behaviorisme, istilah seperti reinforcement dan stimulus-
response menegaskan fokus pada perilaku terukur. Konstruktivisme 
memperkenalkan terminologi seperti scaffolding atau zone of proximal 
development, menekankan makna yang dibangun bersama. Humanisme, 
sebaliknya, menggunakan istilah seperti self-actualization untuk menyoroti 
potensi individu (Kurniawan & Darmawan, 2024). Perbedaan istilah ini 
memperlihatkan bagaimana teori belajar membentuk kosakata yang khas 
sekaligus praktik pedagogis yang berbeda. 

Etika pendidikan yang berlandaskan pada prinsip keadilan, 
keterbukaan, dan non-diskriminasi mengarahkan bagaimana istilah dipilih 
agar tidak menyingkirkan atau merendahkan kelompok tertentu. Beberapa 
istilah pendidikan memunculkan dilema etis, misalnya penyebutan 
“normal/abnormal learner” atau “slow learner”. Menurut (Purnomo, 2021) 
penggunaan istilah ini bisa memperkuat stereotip negatif dan mengurangi rasa 
percaya diri siswa. Sebaliknya, pemilihan terminologi yang inklusif dapat 
menciptakan suasana belajar yang lebih adil. 
 

 
Bagan 1. Hubungan Terminologi, Teori Belajar, dan Etika Pendidikan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
Alur bagan menunjukkan bagaimana terminologi membentuk teori 

belajar, diterapkan pada ranah belajar, lalu berdampak pada praktik etis di 
pendidikan.   

1. Landasan Praktik Etis dalam Pendidikan 
Landasan etis pendidikan menempatkan proses pembelajaran bukan 

sekadar transmisi pengetahuan, tetapi sebagai praktik sosial yang 
mempromosikan keadilan, inklusi, dan hak asasi peserta didik. Prinsip-prinsip 
etika pendidikan mendorong kebijakan dan praktik yang mengutamakan akses 
sama, bahasa yang tidak diskriminatif, serta penghormatan terhadap 
keragaman budaya dan kemampuan (Rasyid et al., 2023). Kerangka global 
tentang inklusi pendidikan menegaskan bahwa penetapan kebijakan, 

Hubungan Terminologi, Teori Belajar, dan Etika 
Pendidikan 

Behaviorisme  Konstrukstivisme Humanisme  

Ranah Kognitif Ranah Afektif Ranah 
Psikomotork 

Etika Pendidikan (keadilan, Keterbukaan, Non 
Diskriminasi) 
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kurikulum, dan terminologi harus berdasar pada komitmen terhadap 
kesetaraan dan kegunaan praktis bagi semua pelajar, sehingga terminologi 
menjadi bagian dari upaya normatif untuk menjamin pendidikan yang adil dan 
bermartabat (Carney, 2022). 

Etika profesi pendidik menuntut standar perilaku yang meliputi 
kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan menjadi teladan nilai moral bagi 
peserta didik. Guru bukan hanya penyampai materi tetapi juga pembentuk 
iklim moral pembelajaran. Kode etik profesi mengarahkan praktik pengajaran, 
inklusi, serta pengambilan keputusan yang sensitif terhadap hak dan martabat 
peserta didik, sehingga setiap istilah yang dipergunakan oleh pendidik harus 
mempertimbangkan implikasi etisnya terhadap kesejahteraan murid dan 
otonomi pembelajar (Pane & Nailatsani, 2022)(Pane & Nailatsani, 2022). 
Penelitian terbaru menekankan peran guru sebagai model etika dalam 
membentuk perkembangan akademik dan personal siswa (Mukherjee, 2024), 
(Alya Rachma et al., 2024). 

Hakikat tanggung jawab akademik mencakup kewajiban institusi dan 
individu akademik untuk menjaga mutu, transparansi, dan tata kelola yang 
baik dalam pendidikan tinggi dan lembaga pembelajaran lainnya (Abdillah, 
2024). Tanggung jawab ini meliputi akuntabilitas dalam pengajaran, penelitian 
yang jujur, serta tata kelola akademik yang menghormati prosedur kolegial 
termasuk pengelolaan istilah dan definisi yang mempengaruhi kurikulum dan 
penilaian. Krisis tata kelola selama periode darurat (misalnya pandemi) 
menegaskan pentingnya norma akademik yang teguh untuk menjaga 
kepercayaan publik dan integritas institusi pendidikan. 

2. Peran Terminologi dalam Praktik Etis 
Terminologi berfungsi sebagai alat etis karena mendefinisikan apa yang 

dimaksud oleh kebijakan, kurikulum, dan komunikasi pedagogis (Rais et al., 
2024). Istilah yang tepat mengurangi ambiguitas, mencegah penyalahgunaan 
konsep, dan mendukung akuntabilitas akademik. Panduan akademik tentang 
integritas menekankan bahwa glosarium dan definisi bersama memperkuat 
budaya kejujuran ilmiah, memfasilitasi penegakan standar, dan membantu 
seluruh komunitas pendidikan berbicara dalam bahasa konsep yang konsisten.  

Salah satu fungsi etis terminologi adalah mencegah manipulasi bahasa 
untuk pembenaran kepentingan politik, komersial, atau administratif. Ketika 
istilah diselewengkan misalnya “kompetensi” dipakai untuk membenarkan 
penilaian yang tidak valid hal itu merusak keadilan proses pembelajaran. 
Literatur tentang integritas akademik dan praktik evaluasi menyoroti 
bagaimana penggunaan istilah yang samar atau berubah makna dapat 
menutup akuntabilitas dan membuka celah bagi penyimpangan praktik. 
Menetapkan definisi resmi dan transparan membantu mengurangi risiko 
manipulasi makna. Evaluasi pendidikan menurut (Fitri, Annisa, 2025) 
merupakan langkah terencana untuk mengumpulkan data yang relevan 
mengenai seberapa efektif program dan proses pembelajaran. Dengan 
melakukan penilaian dan pengukuran yang teliti, informasi ini menjadi dasar 
penting dalam membuat keputusan strategis mengenai arah pendidikan.  

Terminologi yang konsisten dan terdokumentasi adalah komponen kunci 
integritas akademik karena ia menentukan bagaimana karya ilmiah dinilai, 
bagaimana sitasi dan atribusi dipahami, serta standar apa yang dipakai untuk 
menilai orisinalitas. Lembaga yang mempromosikan integritas akademik 
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merekomendasikan glosarium istilah kunci dan kebijakan lexicon untuk 
mencegah miskonsepsi yang bisa berujung pada pelanggaran etika seperti 
plagiarisme dan fabrikasi (Siregar, Torang, 2024). Dengan demikian, definisi 
terminologis yang jelas mendukung budaya akademik yang jujur dan dapat 
dipertanggungjawabkan.  

Kejelasan terminologi juga membantu merumuskan hak dan kewajiban 
secara eksplisit misalnya apa yang dimaksud dengan “partisipasi aktif”, 
“kehadiran”, atau “plagiarisme”sehingga semua pihak memahami batasan dan 
tanggung jawabnya. Penelitian tentang integritas akademik dan tata kelola 
pendidikan (Robi’ah et al., 2025) menunjukkan bahwa ketidakjelasan istilah 
sering menjadi sumber konflik antara mahasiswa dan institusi. Oleh karena 
itu, kebijakan yang memuat definisi operasional meningkatkan keadilan proses 
disipliner dan prosedur evaluasi. 

3. Praktik Implementasi Etis 
Dalam praktik, implementasi etis terminologi dapat diwujudkan melalui 

penyusunan glosarium institusional, pelatihan staf tentang penggunaan istilah 
inklusif, dan kebijakan transparan mengenai definisi penilaian. Penggunaan 
istilah yang inklusif misalnya bahasa yang mengakui ragam gender, kebijakan 
ramah disabilitas, dan keberagaman linguistik merupakan praktik etis yang 
direkomendasikan badan internasional karena meningkatkan akses dan rasa 
memiliki bagi peserta didik yang beragam. Menurut (Anjum & Aziz, 2024) 
menekankan bahwa terminologi yang sensitif budaya dan linguistik harus 
menjadi bagian dari desain kurikulum untuk mencegah marginalisasi.  

Menjelaskan istilah evaluasi seperti kriteria penilaian, rubrik, indikator 
capaian pembelajaran, dan metode penilaian secara terbuka adalah tindakan 
etis karena memberi dasar yang adil bagi penilaian dan pengaduan (Zahroh et 
al., 2024). Panduan nasional dan internasional tentang integritas akademik 
merekomendasikan publikasi rubrik yang mudah diakses agar mahasiswa 
memahami bagaimana mereka dinilai. Transparansi terminologis ini 
mendukung validitas dan reliabilitas proses penilaian serta mengurangi 
perselisihan akademik. 

Discussion 
Terminologi pembelajaran memiliki posisi strategis sebagai jembatan 

antara teori, bidang kajian, dan praktik etis. Kejelasan istilah memastikan 
bahwa setiap konsep dalam pendidikan memiliki batasan epistemologis yang 
kokoh sekaligus relevansi praktis di lapangan. Tanpa kesepakatan 
terminologis, pendidikan rentan mengalami bias interpretasi yang berujung 
pada kerancuan dalam implementasi. Sebagaimana ditegaskan oleh (Iqna’a & 
Arifin, 2025), pendidikan bukan hanya soal efektivitas teknis, tetapi juga ruang 
nilai dan makna yang membutuhkan bahasa konseptual yang tepat. Dengan 
demikian, terminologi berfungsi sebagai medium epistemik yang 
memungkinkan para pendidik, peneliti, dan pembuat kebijakan berbicara 
dalam kerangka konseptual yang sama, sekaligus menjaga integritas etis dalam 
praktiknya.   

Analisis hubungan antara terminologi dan kawasan bidang pendidikan 
menunjukkan bahwa istilah dapat menjadi penentu arah perkembangan 
keilmuan. Misalnya, istilah “literasi” yang awalnya hanya berkaitan dengan 
baca-tulis kini berkembang menjadi “literasi digital,” “literasi sains,” hingga 
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“literasi informasi” (Moulita et al., 2024). Perluasan terminologi ini memperkaya 
bidang kajian sekaligus membuka ruang riset lintas disiplin. Namun, jika tidak 
dikawal secara epistemologis, pelebaran makna bisa memunculkan inflasi 
istilah yang justru membingungkan praktik pendidikan. Pengembangan istilah 
dalam kurikulum harus disertai klarifikasi konseptual agar tidak sekadar 
mengikuti tren, tetapi benar-benar memperkuat struktur keilmuan pendidikan. 
Oleh karena itu, terminologi tidak hanya sekadar simbol linguistik, tetapi juga 
fondasi epistemik yang menentukan arah perkembangan bidang. 

Dari sisi etika, terminologi memegang peran dalam menjamin keadilan 
dan transparansi pendidikan. Istilah yang kabur dapat dimanfaatkan untuk 
legitimasi kebijakan yang merugikan peserta didik, misalnya dalam standar 
evaluasi atau penyusunan kompetensi. Sebaliknya, terminologi yang jelas 
memberikan dasar etis bagi relasi akademik yang sehat antara pendidik dan 
peserta didik. Sebagaimana integritas akademik hanya dapat ditegakkan bila 
seluruh komunitas akademik memiliki pemahaman bersama tentang istilah 
kunci yang digunakan dalam pengajaran, penilaian, dan penelitian. Dengan 
kata lain, terminologi adalah instrumen etis yang mengatur distribusi hak, 
kewajiban, dan tanggung jawab dalam praktik pendidikan (Ariswanto et al., 
2025).  

Sintesis antara terminologi, bidang, dan etika menunjukkan bahwa 
ketiganya saling berkelindan dan tidak dapat dipisahkan. Terminologi berfungsi 
sebagai alat konseptual untuk memperjelas batasan bidang; bidang keilmuan 
menyediakan konteks teoritis yang melahirkan istilah baru; dan etika 
memastikan agar penggunaan istilah tetap selaras dengan nilai keadilan dan 
integritas. Keterhubungan ini mengimplikasikan bahwa setiap inovasi 
terminologis harus disertai refleksi epistemologis dan etis. Sebagaimana (Andini 
& Ndona, 2024) pendidikan adalah medan sosial yang selalu dinegosiasikan, 
sehingga bahasa yang digunakan dalam mendeskripsikan praktik pendidikan 
harus mampu mencerminkan tanggung jawab moral dan komitmen sosial. Oleh 
karena itu, sintesis ini menegaskan bahwa terminologi bukan sekadar masalah 
teknis linguistik, tetapi merupakan fondasi epistemik dan etis bagi 
keberlangsungan pendidikan. 

CONCLUSION 

Terminologi pembelajaran bukan sekadar perangkat linguistik, 
melainkan fondasi epistemologis yang membentuk arah keilmuan, membingkai 
praktik, dan menjaga integritas etis dalam pendidikan. Kajian ini menegaskan 
bahwa istilah-istilah dalam pembelajaran berfungsi sebagai medium 
konseptual yang memungkinkan komunitas akademik berbicara dalam bahasa 
yang seragam sekaligus kritis. Tanpa kejelasan terminologi, pendidikan 
berisiko terjebak dalam bias interpretasi, manipulasi kebijakan, dan kaburnya 
tanggung jawab akademik. Pendidikan bukan hanya proses teknis, tetapi ruang 
nilai dan makna yang membutuhkan kejernihan bahasa. Dengan demikian, 
keterkaitan antara terminologi, bidang, dan etika menegaskan bahwa 
pendidikan harus dijalankan dalam kerangka yang transparan, inklusif, dan 
berbasis integritas akademik. Berdasarkan analisis, terdapat beberapa 
rekomendasi strategis. Pertama, lembaga pendidikan perlu mengembangkan 
glosarium istilah pembelajaran yang seragam dan kontekstual agar tidak terjadi 
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kerancuan konseptual. Kedua, pendidik harus menginternalisasi etika profesi 
dalam penggunaan istilah, termasuk dengan menghindari istilah diskriminatif 
dan memperkuat transparansi evaluasi. Ketiga, peneliti dan pengambil 
kebijakan perlu melakukan refleksi epistemologis ketika memperkenalkan 
istilah baru, agar tetap selaras dengan integritas akademik. Membangun 
integritas akademik membutuhkan komitmen kolektif untuk menjaga kejelasan 
makna dalam interaksi pendidikan. Akhirnya, pengembangan terminologi 
pembelajaran sebaiknya diarahkan pada upaya memperkuat relevansi 
pendidikan terhadap kebutuhan masyarakat sekaligus menjunjung nilai etika 
dan keadilan. 
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